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ABSTRAKSI

Dalam suatu proyek konstruksi faktor yang sangat penting demi lancanya
suatu pekerjaan adalah sumber daya manusia. Karena tanpa adanya sumber daya
manusia tersebut, mustahil suatu tuyjuan proyek tersebut dapat disclenggarakan
dan dicapai. Karena itu setiap pimpinan proyek diharapkan dapat memperhatikan
secara intensif faktor-faktor pemicu motivasi kerja dan perilaku pekerja untuk
meningkatkan produktivitas kerja yang diinginkan.

Penelitian yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner terhadap 30
tukang batu di Perumahan Puri Permata dan 30 tukang batu di Perumahan Rimba
Karya yang berada di Malang. Dari data-data yang diperoleh kemudian dilakukan
analisa validitas, reliabilitas, korelasi, uji regresi berganda. Dari uji korelasi
dihasilkan nilai koefisien korelasi = 0.815 yang merupakan korelasi sangat kuat.
Dari hasil uji regresi berganda didapatkan kontribusi variabel motivasi kerja
sebesar 69,1 % dan kontribusi variabel perilaku pekerja sebesar 47,6 % terhadap
produktivitas kerjapada Puri Permata ,dan uji korelasi dihasilkan nilai koefisien
korelasi r = 0.791 yang merupakan korelasi kuat. hasil uji regresi berganda
didapatkan kontribusi variabel motivasi kerja sebesar 82,8 % dan kontribusi
variabel perilaku pekerja sebesar 54,1 % terhadap produktivitas kerja pada Rimba
Karya.

Dari hasil-hasil yang diperoleh diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ternyata
ada hubungan positif yang cukup signifikan antara motivasi kerja dan perilaku
pekerja  terhadap produktivitas kerja. Sedangkan faktor yang perlu
dipertimbangkan pemimpin proyek dalam memacu motivasi kerja adalah
Kebutuhan Fisik. Keamanan dan Keselamatan Kerja, Kebutuhan Afilasi,
Penghargaan, Kebutuhan akan Jati Diri. Sedangkan faktor yang perlu diperhatikan
sehingga mempengaruhi perilaku pekerja adalah Lingkungan Kerja, Waktu
bekerja, Cara bekerja.

Kata Kunci ¢ Moftivasi, Perilaku, Produktivitas
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam proyek konstruksi faktor yang sangat penting demi lancarnya suatu
pekerjaan adalah sumber daya manusia. Tanpa adanya sumber daya manusia yang
terlibat didalamnya, pekerjaan tersebut tidak dapat diselenggarakan. Karena
pentingnya faktor terscbut maka perencahaan jumlah pekerja dan pengaturan
bagian - bagian yang ada didalamnya seharusnya dilakukan dengan
memperhatikan  berbagai  pertimbangan yang matang.  Studi tentang
ketenagakerjaan telah dikembangkan beberapa tahun belakang ini. Mengingat
masalah tenaga kerja dalam suatu pekerjaan atau proyek konstruksi memakan porsi
biaya yang besar antara 25 % - 35 % dari keseluruhan biaya proyek, maka
pengkajian yang sedalam — dalamnya tentang tenaga kerja perlu dilakukan.'

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang sangat pesat, akan meningkatkan
kebutuhan tenaga kerja berkualitas teknik, seperti sarjana teknik, teknisi dan tenaga
terampil untuk berbagai sub sektor industri yang bakal melebihi kemampuan
pasokannya. Oleh karena itu, perlu diantisipaéi sejak dini, mengingat pembentukan

sumber daya manusia di bidang teknik memerlukan program jangka panjang.

ISoeharto. Manajemen Proyek, Erlangga. Jakarta, 1995.



Berkaitan dengan permasalahan diatas, perlu disimak secara khusus pandangan
mengenai sisi pemanfaatan sumber daya manusia yang berlaku selama ini. Sisi ini
seringkali banyak diartikan secara sempit, yaitu sebagai usaha yang memperbesar
keluaran dari setiap sumber daya manusia. Tak banyak disadari bahwa pengertian
pada lingkup fungsinya, tetapi harus diperluas dalam seluruh keterkaitan yang ada
dalam organisasi. Penerapan sudut pandang ini hanya akan membuahkan
penekanan harga tetapi juga meningkatkan profesionalisme pegawai masing —
masing bidang.

Dalam jaman teknologi sekarang ini, pengguna tenaga kerja bukan mencari
tenaga kerja yang murah, akan tetapi pada kualitas manusia yang mampu
mengoperasikan peralatan yang modern dan memanfaatkan sumber secara efektif
dan efisien. Sebab tantangan di jaman ini adalah bagaimana meningkatkan
produktivitas karyawan melalui berbagai program pelatihan, hubungan industrial
yang baik, kordisi dan lingkungan kerja yang aman dan sehat, sistem pengupahan
dan jaminan sosial, serta program peningkatan karyawan. Dengan demikian
strategi dan praktek manajemen di Indonesia memerlukan orientasi baru.
Memperkerjakan tenaga murah sebagai usaha meningkatkan daya saing sudah
merupakan cara yang usang. Oleh karenanya pengusaha yang ingin memenany kan
kompetisi yang tidak mudah lagi, hal pertama yang . dilakukan adalah
mengembangkan kemampuan kerja karyawan.

Pengembangan sumber daya manusia dalam suatu proyek konstruksi yang
tergolong besar harus mendapat perhatian karena disebabkan perilaku tenaga kerja

selalu berhubungan dengan budaya dan kebiasaan yang ada di daerah setempat,



pekerja konstruksi pada umumnya bukan merupakan pekerja tetap. Karena
kebutuhan akan sesuatu, motivasi kerja juga mempengaruhi kinerja para pekerja
konstruksi. Maka dari itu, setiap sumber daya manusia membutuhkan satu
motivator agar produktivitasnya tetap stabil.

Walaupun sudah direncanakan, diorganisir dan dikontrol secara sempurna,
proyek tersebut masih dapat gagal jika salah menangani faktor sumber daya
manusianya. Pengembangan sumber daya manusia salah satunya dapat diukur
dengan ukuran produktivitas. Maka dari itu manajemen sumber daya manusia
harus baik agar proyek konstruksi tersebut dapat mencapai tujuannya.

Mengingat pentingnya produktivitas sumber daya manusia dalam proyek
konstruksi, seperti yang telah dijelaskan diatas, maka perlu diadakan satu penelitian
tentang motivasi dan perilaku dari para pekerja konstruksi, sehingga dapat
membantu pimpinan proyek untuk meningkatkan produktivitas para pekerjanya

dengan memberikan motivasi.

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah ada, maka dapat diajukan tiga rumusan
masalah sebagai berikut : |
1. Apakah_ motivasi kerja dan perilaku pekerja dapat mempengaruhi
produkt;vitas kerja sumber daya manusia?
2. Seberapa besar kontribusi motivasi dan perilaku pekerja terhadap

produktivitas sumber daya manusia?



1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah motivasi kerja dan perilaku pekerja
mempengaruhi produktivitas kerja sumber daya manusia.
2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi motivasi kerja dan perilaku

pekerja terhadap produktivitas kerja sumber daya manusia.

1.4  Lingkup Penelitian
Karena begitu luasnya cakupan pada pembahasan manajemen konstruksi,
maka penyusun membatasi lingkup pembahasan, yakni :
1. Penelitian hanya dilakukan pada proyek : pembangunan perumahan Puri
Permata dan Rimba Karya yang berada di tulung agung.
2. Penelitian hanya ditujukan pada pekerja tingkat bawah ( tukang batu ).
3. Batasan — batasan masalah hanya mencakup faktor motivasi berdasarkan
hirarki Maslow antara lain : upah / gaji, jaminan sosial, keselamatan dan

keamanan, fasilitas, penghargaan.



BABII

MOTIVASI, PERILAKU, DAN PRODUKTIVITAS

2.1 Pengertian Proyek

Proyek adalah suatu tugas yang perlu didefinisikandan terarah ke suatu
sasaran yang dituturkan secara konkret yang harus diselesaikan dalam kurun waktu
tertentu dengan menggunakan tenaga manusia terbatas dan dengan alat — alat
terbatas pula, sed_emikian rumit atau barunya sehingga diperlukan svatu jenis
pimpinan dan bentuk kerja sama yang berlainan daripada yang biasa digunakan.

Yang khas dari suatu proyek adalah orang tidak bisa mengandalkan aturan
— aturan dan prosedur — prosedur yang telah ada. Baik bagi pemimpin proyek
maupun bagi yang menjadi anggota proyek, situasinya baru dan khas serta pertalian
kerjasama yang dikejar sifatnya sementara. Bekerja dengan proyek — proyek
berarti dalam suatu organisasi orang menerima tanggung jawab untuk menangani
sampai selesai tiga tugas esensial yang satu sama lain bertautan menjadi satu yaitu:’

batasan sasaran, pemilihan alat- alat, dan pelaksanaan,

2.2 Deskripsi Pekerja Dalam Bidang Konstruksi
Pembantu Tukang adalah tenaga kasar yang tugasnya melayani tukang
dalam melaksanakan pekerjaannya, tidak memerlukan keterampilan khusus,

melainkan hanya tenaga kasar saja.

2'l‘arrnujl Mangenal Manajemen Proyek, Liberty. Yogyakarta. 1993.
3 Tarmuji. Mangenal Manajemen Proyek, Liberty, Yogyakarta. 1993,



Tukang adalah tenaga terampil yang berhubungan langsung dengan
pekerjaan di lapangan, juga menangani pekerjaan tersebut dan merupakan ujung
tombak dari kelompok kerja konstruksi.

Mandor adalah pimpinan dan juga yang berfungsi sebagai pengawas dari
kelompok kerja, seorang mandor pada umumnya memiliki bekal yang luas
mengenai pekerjaan konstruksi. Tugas seorang mandor juga berkaitan erat dengan
segala sesuatu yang berhubungan dengan tugas pengelola pekerja, memimpin para
pekerja dalam pelaksanaan pekerjaan termasuk didalamnya memberikan
penjelasan dari perencanaan akan pekerjaan yang dihadapi. Tugas ini juga
mencakup koordinasi dengan mandor — mandor lain dengan pekerjaan yang saling

berkaitan.

2.3  Sumber Daya Manusia
23.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Dalam organisasi setiap perusahaan jasa konstruksi, manusia merupakan
faktor penting penentu keberhasilan organisasi tersebut. Faktor manusia merupakan
prioritas utama. Karena faktor ini yang menetukan setiap usaha dalam proyek
konstruksi.

Walaupun demikian manusia tidak otomatis menjadi tenaga kerja yang
produktif, mereka harus dikumpulkan, dipilih, dan diangkat menjadi pekerja sesuai
dengan keahlian masing — masing pekerja tersebut, kemudian dilatih dan dinilai

hasil kerjanya yang akhirnya dibayar sesuai dengan gaji yang disepakati.



Manajemen adalah pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu

dengan mempergunakan kegiatan orang lain. Manajemen yang berarti pula sebagai

ketatalaksanaan mempunyai arti pula sebagai sesuatu yang teratur. Semua aktifitas

manusia yang dilaksanakan secara teratur dahulu dengan mempergunakan kegiatan

orang lain. Manajemen yang berarti pula sebagai ketatalaksanaan mempunya’ arti

pula sebagai sesuatu yang teratur. Semua aktifitas manusia yang dilaksanakan

secara teratur atau dilaksanakan dengan manajemen yang baik maka akan baik pula

hasil yang dicapai.*

Jadi manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk merencanakan,

mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengawasi tenaga kerja, Dari uraian diatas

dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber dayé manusia memiliki fungsi.’

a.

b.

Merencanakan sumber daya manusia

Mencari dan mendapatkan sumber daya manusia
Mengembangkan sumber daya manusia
Penilaian prestasi dan pemberian imbalan
Memelihara sumber daya manusia

Memanfaatkan sumber daya manusia sebaik mungkin.

232 Pengembangan Konsep Pembangunan

Pengembangan konsep pembangunan perumahan dan pemukiman yang

diambil dalam bentuk kebijaksanaan Pemerintah Daerah pada awal PJPT I

untuk pembangunan perumahan dan permukiman bersifat stimulan dan

4 Tarmuji, Mengenal Manajemen Proyek, Liberty. Yogyakarta. 1993.
% Santosa, Studi Penentuan Kelompok Kerja, Istitut Teknologi Tulung agung. Tulung agung. 2004.



terbatas pada Pemenuhan Prasarana dan sarana dasar. Hal ini dilaksanakan
oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan kebijaksanaan Pemerintah Pusat.
Oleh karena itu pada Pelita II pemerintah mulai mengembangkan konsep
supsidi silang, suatu konsep pengembangan perumahan dan permukiman
yang berupa suatu tindakan dimana kapling tanah matang yang berupa
kapling ukuran besar dijual dengan harga tinggi sehingga dapat dipakai

subsidi pada rumah-rumah inti.®

2.3.3 Perencanaan Sumber Daya Manusia

Perencanaan pada dasamya merupakan pengambilan keputusan sekarang
tentang hal — hal yang akan dikerjakan dimas depan. Oleh sebab itu perencanaan
sumber daya manusia adalah meramalkan jumlah tenaga kerja yang tepat untuk

menduduki berbagai posisi dan pekerjaan yang tepat pada waktu yang tepat.
Untuk menyelenggarakan suatu proyek, salah satu sumber daya yang direncanakan
dan yang menjadi sumber keberhasilan adalah tenaga kerja, jenis keterampilan dan
keahlian harus mengikuti tuntutan perubahan kegiatan yang sedang berlangsung,’
Dalam hal ini perencanaan dari sumber daya manusia dapat dikaitkan dengan upaya
perusahaan proyek — proyek konstruksi untuk mencapai tiga hal yaitu : Efisiensi,
Efektifitas, dan Produktifitas yang memadai.®

1. Efisiensi yaitu pemakaian sumber daya manusia yang lebih sedikit

untuk mencapai hasil yang optimal. Untuk itu diperlukan suatu

6 Sastra m, Perencanaan Dan Pengembang Perumehan, Andi Yokyakarta, 2006
7 Soeharto, Manajemen Proyek, Erlangga. Jakarta. 1995.
8 Santosa, Studi Penentuan Kelompok Kerja, Institut Teknologi Tulung agung, Tulung agung.



2. tenaga kerja yang benar — benar profesional dalam menjalankan
tugasnya di bidangnya masing — masing. Efisiensi dikatakan sebagai
ukuran yang membandingkan rencana penggunaan masukan dengan
realisasi penggunaan. Makin besar pengeluaran dapat dihemat, makin
tinggi tingkat efisiensinya.

3. Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh
sasaran yang telah tercapai baik kualitas, kuantitas dan waktu. Makin
besar prosentase pekerjaan yang dicapai, makin tinggi tingkat
efcktifitasnya.

4, Produktifitas adalah besarnya kemampuan menghasilkan suatu
pekerjaan yang optimal oleh faktor dalam suatu periode waktu
tertentu atau rata — rata jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh
satuan unit produktif dalam suatu période waktu tertentu. Dengan
kata lain produktifitas dapat dijabarkan dengan perbandingan antara
produksi barang dan jasa dengan faktor produktif yaitu manusia,

modal, alat, dan sumber alam dalam satuan unit waktu.

234 Produktifitas Pekerja

Mengingat bahwa pada umumnya proyek berlangsung dengan kondisi yang
berbeda — beda, maka dalam merencanakan tenaga kerja hendaknya dilengkapi
dengan analisa produktifitas kerja dan indikasi variabel yang mempengaruhi.®

Variabel-variabel yang mempengaruhi produktivitas adalah tenaga kerja :

? Soeharto, Manajemen Proyek, Erlangga, Jakarta. 1995



1. kodisi fisik lapangan dan sarana bantu .
kondisi fisik geografis lokasi proyek,tempat penampungan tenaga kerja
yang terawat,serta sarana bantu berupa peralatan kontruksi,amat
berpengaruh terdapat produktivitas tenaga kerja.

2. Supervisi, perencanaan, dan kordinas:
yang dimaksud adalah menjabarkan perencanaan dan pengendalian menjadi
langkah pelaksanaan jangka pendek, serta mengkordinasi dengan rekan atau
penyelia lain yang terkait, atau mengatur tenaga kerja.

3. komposi kelompok kerja
pada kegiatan kontruksi terdapat banyak macam pekerjaan di lapangan
seperti komposi pekerja yang akan dipakai seperti 2 tukang 1kuli,

4, kerja lembur
kerja lembur atau jam kerja yang panjang tidak dapat dihindari karena untuk
mengejar sasaran jadwal yang di tuntut tepat waktu dalam bekeja.

5. Kepadatan tenaga kerja
kepadatan tenaga kerja adalah jumlah pekerja yang bekerja diproyek
tersebut ini sangat mempengaruhi produtivitas .

Dengan demikian untuk mengefektifkan kerja dari para pekerja konstruksi
perlu dikaji masdah - masalah yang berkaitan dengan produktifitas pekerja
konstruksi, kondisi, dan keadaan dimana pekerjaan berlangsung akan
mempengaruhi produktifitas para pekerja konstruksi disamping faktor — faktor non
produktif lainnya.
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Salah satu masalah yang dihadapi dalam penjadwalan dan perkiraan jumlah
tenaga kerja adalah menentukan jumlah dan komposisi pekerja yang wajar dan
dapat bekerja dengan efektif. Pernyataan tersebut diperlukan untuk dua tujhan
yaitu :'

1. Untuk menentukan durasi pekerjaan, karena ukuran dan bentuk komposisi
kelompok kerja mempengaruhi lamanya pekerjaan berlangsung.
2. Untuk menentukan biaya estimasi biaya pekerjaan, karena ukuran dan

bentuk komposisi kelompok kerja ini berpengaruh dalam penentuan

estimasi pekerja dalam suatu pekerjaan.

235 Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja bertujuan untuk mengetahui hubungan antara teraga
kerja dengan perusahaan maupun antar pekerja proyek. Lingkungan kerja adalah
kondisi yang dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja.!! Lingkungan kerja yang
tidak baik dapat menyebabkan tingkat stress yang tinggi baik di dalam organisasi
maupun di luar organisasi. Selain itu, kondisi psikologis juga harus tetap terjaga
yaitu dengan memberikan kesempatan berkembang dan adanya dukungan dari
bawahan maupun atasan. Dukungan dari atasan dapat dibcrikan dalam bentuk
motivasi kerja dan kepemimpinan yang sesuai. Karena itu dapat mempengaruhi

perilaku pekerja pada umumnya.

10 Santoso, Studi Penentuan kelompok Kerja, Institut Teknologi Tulung agung. Tulung agung,
2004Santoso, Studi Penentuan Kelompok Kerja. Institut Teknologi Tulung agung. Tulung aguag,
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2.4  Motivasi Kerja
2.4.1 Pengertian Motivasi Sumber Daya Manusia

Motivasi merupakan suatu dorongan yang dimiliki seseorang untuk
memberikan kontribusi yang besar demi tercapainya tujuan organisasi, meskipun
didalamnya terdapat juga tujuan pribadi dari anggota tersebut yaitu memenuhi
kebutuhannya.

Salah satu teori motivasi yang cukup dikenal adalah teori motivasi dari
Abraham Maslow. Agar motivasi bisa muncul dalam diri seseorang maka ada
banyak macam motivator. Adapun beberapa motivator tersebut adalah :'?

1. Kebutuhan Fisik

Kebutuhan dasar kehidupan seperti makanan, tempat tinggal, biologis, dan

lain - lain, '
2. Keamanan dan Keselamatan

Kebutuhan untuk bebas dari bahaya atau kekhawatiran, seperti kehilangan

pekerjaan, hak milik, dan lain — lain.
3. Kebutuhan Afiliasi

Sebagai makhluk sosial, manusia ingin diterima oleh masyarakat atau

lingkungannya. |
4. Penghargaan

Kebutuhan akan penghargaan, seperti prestige, kedudukan, dan lain — lain.

** Soeharto, Manajemen Proyek. Erlangga. Jakaria, 1995,
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5. Kebutuhan Akan Jati Diri
Menunjukkan potensi kemampuan yang berbeda dan lebih baik dari yang

lain dalam menyelesaikan sesuatu.

2.42 Pengarub Motivasi Sumber Daya Manusia

Untuk mencapai produktivitas kerja yang maksimum, organisasi harus
memilih orang yang tepat dibidangnya masing - masing disertai kondisi yang
memungkinkan untuk mereka bekerja secara optimal. Dari kondisi - kondisi itu
mungkin motivasi dari seseorang muncul dengan sendirinya, misal : seseorang
ingin kenaikan gaji, maka ia harus bekerja lebih baik untuk mendapatkan kenaikan’
gaji tersebut.

Tindakan tersebut dapat berarti bekerja lebih baik untuk berprestasi,
menambah keahlian, dan lain - lain. Yang menjadi pendorong dalam hal ini adalah
bermacam — macam fakior yang telah disebutkan diatas (macam — macam

motivator).

243 Perilaku Sumber Daya Manusia.

Hidup adalah bergerak. Sejak dari buaian sampi liang lahat manusia
berprilaku. Perilaku ini selalu berulang, misalnya bekerja, makan, bercinta, dan
sebagainya. Perilaku berlangsung dengan sendirinya sedemikian rupa, hampir
luput dalam memperhatikannya. Pada saat kita memperhatikan, tiba-tiba perilaku
hilang begitu saja. Beberapa pertayaan yang diajukan sulit untuL dijawab. rupanya
perilaku merupakan suatu kejadian atau materi yang sangat kompleks.
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Perilaku adalah sebuah gerakan yang dapat diamati dari luar, seperti
orang berjalan, naik sepeda, dan mengedarai motor atau mobil . untuk aktivitas ini
mereka harus berbuat sesuatu, misalnya kaki yang satu diletakkan pada kaki yang
lain. jelas ini bentuk prilaku.cerita ini baru dari satu sisi segi. Jika seseorang duduk
diam dengan sebuah buku ditangannya, ia dikatakan sedang berprilaku . ia sedang
membaca.sekalipun mengamati dari luar sangat minimal, sebenarnya perilaku ada
dibalik tirai tubuh,didalam tubuh manusia itu sendiri.

Perilaku terdiri dari aktivitas-aktivitas yang berlangsung baik didz'am

maupun diluar, "

Perilaku suber daya manusia yang diamati dalam penelitian ini terdiri

dari :
1)  Jam kerja

jam Kkerja terdiri dari waktu datang, waktu memulai pekerjaan setelah istirahat
dan waktu pulang.
2)  Kedisiplinan kerja

kedisiplinan kerja adalah bentuk ketaatan dari perilaku seseorang dalam
mematuhi  ketentuan-ketentuan ataupun peraturan-peraturan tertentu yang
berkaitan dengan pekerjaan dan diberlakukan dalam suatu organisasi atau

perusahaan. '

Mar at, Perilaku Manusia Pengantar Singkat Tentang Psnkologl 2006
Subektl ww w.damandiri. or.id/file/kusnanuair. 1995.
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3) komunikasi

komunikasi adalah hubungan kontak antara dan antara manusia baik
individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak
disadari komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri, paling tidak
sejak ia dilahirkﬁn sudah berkomunikasi dengan lingkungannya.'*
4) Budaya

budaya disini juga sangat berpengaruh pada tingkat kerja, karena lain

tempat lain juga sifat dan cara orang itu berkexja.16
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BABIII
METODOLOGI STUDI

3.1 Metode Penelitian
Meode penelitian yang digunakan adalah metode analitis kuantitatif,

dengan pengolahan data secara statistik yang disimpulkan secara diskriptif.

3.2 Sasaran Studi
Penelitian merupakan proses panjang dan menyeluruh dimana berawal dari

minat untuk mengetahui fenomena tertentu. Gagasan tersebut ditujukan untuk
menjelaskan apakah ada hubungan yang siknifikan antara motivasi kerja dan
perilaku pekerja terhadap produktifitas kerja. Konseptual tersebut kemudian
dituangkan menjadi suatu penelitian lengkap dengan studi kepustakaan serta
pengumpulan data yang diperlukan. Dari hasil metode tersebut akan diperoleh data
untuk dilakukan pengolahan menjadi informasi untuk dianalisa dan akhirnya dapat
ditarik menjadi suatu kesimpulan yang diperlukan. Penelitian ini dipada apakah ada

korelasi antara motivasi kerja dan perilaku kerja terhadap produktivitas kerja.

3.2.1 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data
3.2.2 Metode kepustakaan

Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh teori-teori, konsep-konsep,
variabel-variabéi‘daﬁ cacatan buku dan sebagainya guna mendukung dan

memperkuat studi ini.
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3.2.3 Daftar Pertanyaan

Daftar pertanyaan (kuesioner) dalam bentuk angket yang terdiri dari
bentuk cl.lecklist atau dengan memberi tanda pada jawaban yang diinginkan dan
dibuat untuk memperoleh data-data primer yang disusun berdasarkan
parameter-parameter analisis yang dibutuhkan dan relevan sesuai dengan maksud
dan tujuan dari penelitian ini. Daftar pertanyaan diberikan kepada

responden-responden yang berhubungan (representstive) dari tujuan penelitian,

33 Responden

Responden dari daftar pertanyaan ini adalah : pekerja tingkat bawah
(tukang batu) dan pimpinan proyek atau staf untuk mendapatkan data primer.
Disamping pengisian daftar pertanyaan oleh responden dilakukan pula wawancara

langsung dengan responden untuk memperjelas pertanyaan atau jawaban tertentu.

34 Sampel

Dalam pengambilan sampel yang dituju adalah proyek pembangunan
perumahan puri permata dan rimba karya. Proyek tersebut berada dalam kawasan
penelitian yaitu di tulungagung dan proyek tersebut masih dalam tahap pengerjaan.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para
tukang batu yang bekerja di perumahan puri permata dan rimba karya. Total tukang
batu yang bekerja di perumahan puri permata adalah 30 orang dan pada perumahan
rimba karya adalah 30 orang. Penyebaran kuesionér dilakukan dengan cara

mendatangi satu persatu para tukang batu pada waktu jam istirahat kerja dilakukan
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selama 2 minggu di puri permata dan 2 minggu di rimba karya Dengan tingkat

kepercayaan 95% atau kesalahan 5%.

3.5 Variabel Penelitian

Tabel Variabel Penelitian dan Indikataor

Variabel penelitian

Indikator

Motivasi kerja (X1)

Kebutuhan fisik

Keamanan dan keselamatan
Kebutuhan afiliasi
Penghargaan

Kebutuhan akan jati diri

Perilaku kerja (X2)

Jam kerja
Kedisiplinan kerja
Komunikasi kerja

budaya

Produktivitas kerja (Y )

kodisi fisik lapangan dan sarana
bantu

supervisi perencana dan koordinasi
komposi kelompok kerja

kerja lembur

kepadatan tenaga kerja
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3.6  Pengumpulan dan pengolahan data

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan daftar pertanyaan pada
pekerja tingkat bawah (tukang batu) dan pada pimpinan proyek atau staf-staf yang
mengetahui tentang produktivitas kerja tenaga kerjanya. Penyebaran dilakukan
dengan mendatangi satu persatu tukang batu yang sedang bekerja diproyek dan
mendatangi pihak pimpinan proyek tersebut pada waktu jam istirahat proyek agar
tidak mengganggu pelaksanaan proyek. Daftar pertanyaan yang disebarkan terdiri
dari tiga bagian yang tiap bagian dimaksud untuk mendapatkan gambaran yang
jelas mengenai nama perusahaan, latar belakang responden, dan pertanyaan yang
berhubungan dengan perilaku pekerja, motivasi kerja, dan produktivitas kerja.
Pengolahan data dilakukan dengan cara:

a. Data tentang pertannyaan yang berhubungan dengan motivasi kerja
dan perilaku pekerja yang berasal dari responden (tukang batu) diminta
persepsinya dengan memberikan bobot dalam setiap pilihannya seperti:
Tidak pernah 1, jarang 2, kadang-kadang 3, sering 4, selalu 5. Dengan nilai
interval antara 1 sampai S. Sehingga dapat ditentukan rengking dari tiap
butir pertannyaan yang ada untuk bagian yang menyatakan motivasi kerja
dan perilaku kerja.

b. Data tentang pertannyaan yang berhubungan dengan produktifitas
kerja, responden (tukang batu) diminta persepsinya dengan meminta bobot
dalam setiap pilihannya seperti:

Rendah 1, sedang 2, tinggi 3, sangat tinggi 4. Dengan nilai interval antara 1

sampai 4, sehingga dapat ditentukan rengking dari setiap faktor yang ada.

19



3.7

Kemudian data tersebut akan dikorelasikan dengan data-data tentang
motivasi kerja dan perilaku pekerja.

Sampel dari responden yang diambil dari total tukang yang aktif bekerja
diproyek tersebut pada saat penulis melakukan survei dan seorang
pimpinan proyek yang mengetahui tentang produktivitas kerja para
tukangnya akan dilakukan analisis dengan menggunakan alat bantu
perangkat lunak SPSS.

Dalam penelitian ini hanya dilakukan. untuk mencari angka korelasi untuk
uji validitas dan reliabilitas kemudian menarik kesimpulan apakah ada

korelasi atau tidak ada sama sekali.

Uji Validitas
Validitas adalah suatun ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalitan dan kesahaan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid
apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud.
Langkah-langkah pengujian validitas adalah:
1. Mendefinisikan Hipotesis Alternatif (Ha) dan Hipotesis Nihil
(Ho) dalam bentuk kalimat.
2. Merubah Ha dan Ho kedalam bentuk statistik.

3. Membuat tabel penolong untuk menghitung nilai korelasi.
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4, Memasukan angka-angka statistik dari tabel penolong dengan

rumus:

e 1. Qxy) — 2XX. 2y
vI{nEx® - (Ex)}. in. Zy* - @y)3)]

Dimana :
r= koefisien korelasi antara butir dan total
X= skor butir pertanyaan
Y= skor total
n= jumlah responden
5. Dari hasil SPSS, jika dikatakan valid apabila nilainya lebih besar
dari rigpe dimana ry,, pada tirigkat kepercayaan 95% dan tingkat
kesalahan 5% dengan jumlah responden sebanyak 30 orang adalah

sebesar 0,361 maka datanya dinyatakan valid.

3.8  Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto reabilitas adalah suatu instrument yang
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data karena
instrument tersebut sudah baik. Alat ukur yang baik tidak akan bersifat
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya adapun teknik pengujian
reliabilitas yaitu dengan mexiggunakan nilai koefisien yang nilainya
berkisar mulai dari angka 0 sampai dengan angka 1. Semakin mendekati

1semakin realible ukuran yangdipakai, untuk menunjukan bahwa semakin
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realible bila mana nilai cronbach alfa diatas 0,6 dan dibawah 0,6
menunjukan tidak realible. Untuk menunjukan besarnya nilai cronbach

alfa digunakan formasi sebagai berikut Arikunto :

k Tor
S e
Dimana : }

Iyy =reliabilitas instrument

k  =banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

A
Zub

= jumlah varian butir
C-p = varian total
Dari hasil SPSS, jika hasil analisis diatas 60% maka instrument

yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.

3.9 Uji Korelasi Pearson Product Moment
Tujuan uji korelasi ini adalah untuk mengetahui apakah motivasi
kerja dan perilaku pekerja mempengaruhi produktivitas kerja sumber daya
manusia.
Lanhkah-langkah pengujian ini adalah :
I. Mendefinisikan Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis Nihil (Ho)
dalam bentuk kalimat
2. Merubah Ha dan Ho dalam bentuk statistik
3. Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi
4. Memasukan angka-angka statistik dari tabel penolong dengan

rumus :
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w.(Ixy) - Tx. Yy
T T TRE = T (. vy — Ty
Dimana :
r = Koefisien korelasi antara butir dan total
X = Skor butir pertanyaan |
Y = Skor total
n = Jumlah responden

. Menguji signifikasi dengan rumus ties, atau thing :

roan-2
thitung = . -1-:;'5'
kaidah pengujian :

Jika thinug > dari tiany maka signifikan

Jika thinung < dari tipe maka tidak signifikan

. Ketentuan tingkat kesalahan ta) =0.05 dengan rumus derajat bebas
(db) =n-2

. Menarik kesimpulan apakah ada korelasi yang signifikan apa tidak
antara dua variabel tersebut.

Dari hasil SPSS jika signifikan lebih kecil dari 0,05 maka ada
korelasi antara dua variabel dan tingkat hubungan antara dua

variabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 3.1 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap

Koefisien Korelasi
Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,339 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-0,00 Sangat kuat

3.10  Uji Regresi Berganda

Tujuan uji regresi berganda ini adalah untuk mengetahui

seberapa besar kontribusi motivasi kerja dan perilaku pekerja terhadap

produktivitas kerja sumber daya manusia. Regresi berganda dapat

dianalisis karena didasari olehn hubungan fungsional atau hubungan sebab

akibat antara variabel bebas pertama (X;) dan variabel bebas kedua (X5)

terhadap variabel terikat (Y).

Langkah- langkah uji regresi berganda :

1. Buatlah tabel penolong menghitung angka statistik

2. Masukan angka-angka statistik dari penolong tabel dengan rumus:
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Ex3).(Tr 1) (Ex 1. x2)0Sx2y)

b1= (Ex‘})-(Zx%)—(gxl.xgll’

bo (Tx3).(Tx g‘.\-') -§2X1-x2f’ (Tx 1)_)
T (Zx])Ex3)-(Txyx)

Sy Tx1) 4 Z-\’z)
y._ ) - o
b‘l n J/ bg \n

a=
3. Masukan persamaan regresi sederhana :
Y=a+b X, +b X;
Dengan :

a = konstanta

b= konstribusi perilaku pekerja terhadap produktivitas

X) = variabel bebas pertama adalah motivasi

X, = variabel bebas kedua adalah perilaku

1 Widjaja, Makalah Komunikasi. 1986.
'®Mar’at, Perilaku Manusia Pengantar Singkat Tentang Psikologi. 2006
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BAB IV

ANALISA PEMBAHASAN HASIL STUDI

4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian
Pada pembahasan hasil penelitian ini, menjelaskan obyek masalah penelitian
dengan tujuan yang ingin dicapai, yakni :
a. Untuk mengetahui motivasi kerja dan perilaku pekerja dapat berpengaruh
terhadap produktivitas kerja
b. Untuk mengetalui seberapa besar kontribusi motivasi kerja dan perilaku
pekerja terhadap produktivitas kerja
1. Distribusi Jawaban Responden tentang Motivasi Kerja pada Perumahan Puri
Permata.

a. Kesempatan untuk maju.

x1.1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valiid 1 2 6.7 6.7 6.7

2 2 6.7 6.7 13.3

3 20 66.7 66.7 80.0

4 6 20.0 20.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “apakah saudara pernah diberi kesempatan untuk
maju dalam segala hal oleh pimpinan” dapat dilihat bahwa ada 2 orang
atau 6,7% masing-masing menjawab tidak pemah dan pernah,

kemudian 20 orang responden atau 66,7% menjawab kadang-kadang
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dan 6 orang responden atau 20% menjawab sering. Dari sini dapat
diketahui bahwa 66,7% dari seluruh responden menyatakan bahwa
mereka pernah diberi kesempatan untuk maju dalam sgala hal oleh
pimpinan mereka. Di sini dapat diindikasikan bahwa dalam bekerja
para pekerja tersebut tidak harus terikat oleh peraturan-peraturan yang
ada, mereka bahkan diberi kesempatan untuk lebih maju dalam segala
hal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa para karyawan tersebut
merasa termotivasi karena mendapat kesempatan dari pimpinan untuk
lebih maju.

b. Menggunakan alat-alat keselamatan dalam bekerja

X1.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 1 2 6.7 6.7 6.7

2 9 30.0 30.0 36.7

3 14 46.7 46.7 83.3

4 5 16.7 16.7 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas atas untuk
menjawab pertanyaan mengenai “Apakah saudara selalu menggunakan
alat-alat keselamatan kerja (helm, sepatu) pada saat bekerja” dapat
dilihat bahwa 2 orang responden atau 6,7% yang menyatakan tidak
pemah, 9 orang responden atau 30% menyatakan jarang, dan 14 orang
responden atau 46,7% menyatakan kadang-kadang, sedangkan 5 orang
responden atau 16,7% menyatakan sering. Dari sini dapat diketahui

bahwa 46,7% dari seluruh responden menyatakan bahwa mereka sering
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menggunakan alat-alat keselamatan kerja pada saat bekerja. di sini
dapat diindikasikan bahwa dalam bekerja para pekerja sering
menggunakan alat keselamatan dalam bekerja, karena untuk
melindungi atau menjaga dari hal-hal yang tidak diinginkan saat
bekerja.

c. Bekerja sama dengan teman sekerja

X1.3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 4 13.3 13.3 13.3
4 5 16.7 16.7 30.0
5 21 70.0 70.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berc'asarkan tabel distribusi frequensi di atas atas untuk
menjawab pertanyaan mengenai “Apakah saudara sering bekerja sama
dengan teman-teman anda” dapat dilihat bahwa ada 4 orang responden
atau 13,3% menyatakan kadang-kadang, S orang responden atau 16,7%
mengatakan sering dan 21 orang responden atau 70% menyatakan
selalu. Dari sini dapat diketahui bahwa 70% dari seluruh responden
menyatakan bahwa mereka sering bekerja sama dengan rekan-rekan
sekerja. Di sini dapat diindikasikan bahwa dalam bekerja para pekerja
memang harus bekerja sama antara satu pekerja dengan pekerja yang
lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa para karyawan memang
harus bekerja sama dengan teman-teman kerja demi untuk memperoleh
hasil yang maksimal dan bagus, tanpa adanya kerjasama pekerjaan

akan sulit terselesaikan,
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d. Pemberian tempat tinggal sementara oleh pimpinan

X1.5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 1 2 6.7 6.7 6.7

2 10 33.3 333 40.0

3 17 56.7 56.7 96.7

4 1 33 3.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas atas untuk
menjawab pertanyaan mengenai “Apakah pimpinan pernah
memberikan tempat tinggal sementara pada saat anda bekerja” dapat
dilihat bahwa 2 orang responden atau 6,7% menjawab tidak pernah, 10
orang responden atau 33,3% menjawab jarang, 17 orang responden atau
56,7% menjawab kadang-kadang dan seorang responden atau 3,3%
menjawab sering. Dari sini dapat diketahui bahwa ada 17 orang
responden atau 56,7% dari seluruh responden menyatakan bahwa
mereka pemah diberi tempat tinggal sementara oleh pimpinan pada saat
bekerja. Di sini dapat diindikasikan bahwa dalam bekerja para pekerja
memperoleh fasilitas tempat tinggal sementara selama ia bekerja oleh
pimpinannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa para karyawan
tersebut merasa termotivasi karena mendapat perhatian dar1 pimpinan
yakni diberikan tempat tinggal walaupun hanya sementara waktu
selama ia bekexja sama, namun hal ini adalah sebagai motivasi untuk

lebih giat dalam bekerja.
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e. Mendapat bonus uang

X1.6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 1 2 6.7 6.7 6.7

2 12 40.0 40.0 46.7

3 13 43.3 43.3 90.0

4 2 6.7 8.7 96.7

5 1 33 33 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi ‘frequensi di atas atas untuk
menjawab pertanyaan mengenai “Apakah anda pernah mendapat
bonus uang setelah proyek selesai” dapat dilihat bahwa ada 2 orang
responden atau 6,7% yang menjawab tidak pernah, 12 orang responden
atau 40% menjawab jarang, 13 orang responden atau 43,3% menjawab
kadang-kadang, 2 orang responden atau 6,7% menjawab sering dan
seorang responden atau 3,3% menjawab selalu. Dari sini dapat
diketahui bahwa ada 13 orang responden atau 43,3% dari seluruh
responden menyatakan bahwa mereka pernah diberi bonus berupa uang
oleh pimpinannya ketika proyek yang dikerjakannya tersebut selesai.
Di sini dapat diindikasikan bahwa dalam bekerja para pekerja mendapat
bonus berupa uang dari pimpinannya setelah proyek yang
dikerjakannya tersebut selesai. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa para karyawan tersebut merasa termotivasi karena mendapat
bonus berupa uang dari pimpinan ketika proyek yang dikerjakannya

tersebut selesai.
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f. Mendapat jamsostek selama bekerja

X1.7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

valid 1 12 40.0 40.0 40.0

2 9 30.0 30.0 70.0

3 6 20.0 20.0 90.0

4 3 10.0 10.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Apakah saudara pernah mendapat Jjamsostek
selama bekerja” dapat dilihat bahwa ada 12 orang responden atau 40%
yang menjawab tidak pernah, 9 orang responden atau 30% menjawab
jarang, 6 orang responden atau 20% menjawab kadang-kadang, dan 3
orang responden atau 10% menjawab sering. Dari jawaban responden
tersebut dapat diketahui bahwa ada 9 orang responden atau 30% dari
seluruh responden menyatakan bahwa mereka pernah memproleh
jamsostek selama bekerja. Di sini dapat diartikan bahwa Jamsostek
kurang diperhatikan oleh pimpinan.

g Keterlambatan pembayaran

X2.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

valid 1 8 26.7 26.7 26.7

2 9 30.0 30.0 56.7

3 10 33.3 33.3 80.0

4 3 10.0 10.0 100.0

Total 30 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Apakah  saudara .pemah mendapat
keterlambatan pembayaran gaji” di sini dapat dilihat bahwa ada 8 orang
responden atau 26,7% menjawab tidak pernah, 9 orang responden atau
30% menyatakan jarang, 10 orang responden menyatakan
kadmé-kadang dan 3 orang responden atau 10% menjawab sering. Dai
jawaban responden ini dapat diketahui bahwa ada 10 orang respouden
atau 33,3% dari seluruh responden menyatakan bahwa mereka
kadang-kadang terlambat menerima bayaran, Di sini dapat
diindikasikan bahwa dalam menerima gaji kadang-kadang mereka
terlambat menerimanya. Di sini terlihat bahwa pimpinan kurang

memperhatikan karyawannya secara penuh.,

2. Distribusi Jawaban Responden tentang Perilaku Pekerja

a. Disiplin melakukan pekerjaan

X1.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 6 20,0 20.0 20.0
4 10 333 33.3 53.3
5 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Apakah saudara sering disiplin dalam melakukan
pekerjaan” dapat dilihat bahwa ada 6 orang responden atau 20%

menyatakan kadang-kadang, kemudian 10 orang responden atau 33,3%
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menyatakan sering dan 14 orang responden atau 46,7% menyatakan
selalu. Dari sini dapat diketahui bahwa 46,7% dari seluruh responden
menyatakan bahwa mereka selalu disiplin dalam melakukan pekerjaan.
Di sini dapat diindikasikan bahwa dalam bekerja para pekerja tersebut
harus bekerja disiplin dalam artian tepat waktu, sesuai aturan dan
lain-lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat kedisiplinan
dijadikan sebagai motivasi dalam melakukan pekerjaan.

b. Bekerjasama dengan pimpinan

X2.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 9 30.0 30.0 30.0
4 12 40.0 40.0 70.0
5 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Apakah anda pernah bekerjasama dengan
pimpinan dalam menyelesaikan tugas/pekerjaan” di sini dapat dilihat
bahwa ada 9 orang responden atau 30% menjawab kadang-kadang, 12
orang responden atau 40% menjawab sering dan 9 orang responden
atau 30% menjawab selalu. Dari jawaban tersebut dapat diketahui
bahwa ada 12 orang responden atau 40% dari seluruh responden
menyatakan bahwa mereka sering melakukan kerjasama dengan
pimpinan dalam menyelesaikan pekerjaan kantor. Di sini dapat
diindikasikan bahwa dalam bekerja para pekerja ternyata Jjuga bekerja

sama dengan seorang pimpinan. Dengan demikian dapat dikatakan
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bahwa para karyawan tersebut melakukan pekerjaan mereka tidak
hanya bekerjasama dengan sesama pekerja saja namun juga
seorang pimpinan dalam

mengadakan kerja sama dengan

menyelesaikan pekerjaannya.

. Bekerja dalam kondisi lingkungan yang baik

X2.3
. Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid 3 13 43.3 43.3 43.3
4 13 43.3 43.3 86.7
5 4 13.3 13.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Apakah anda selalu bekerja dalam kondisi
lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan” dari sini dapat dilihat
bahwa ada 13 orang responden atau 43,3% menjawab kadang-kadang,
13 orang responden atau 43,3% menjawab sering dan 4 orang
responden atau 13,3% menjawab selalu. Berdasarkan jawaban tersebut
dapz;t dikatakan bahwa 13,3% dari seluruh responden menyatakan
bahwa mereka dalam bekerja selalu bekerja dalam kondisi lingkungan
kerja yang baik dan menyenangkan. Hal ini didukung oleh suasana
kerja yang nyaman, lingkungan kerja yang baik dan adanya

kebersamaan antara pekerja dan pimpinan
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d. Datang tepat waktu

X2.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 12 40.0 40.0 40.0
4 15 50.0 §0.0 90.0
5 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai Apakah anda datang selalu tepat waktu pada saat
mulai bekerja” dapat dilihat bahwa ada 12 orang responden atau 40%
menjawab kadang-kadang, 15 orang responden atau 50% menjawab
sen'ﬁg dan 3 orang responden atau 10% menjawab selalu. Dari sini
dapat diketahui bahwa 15 orang responden atau 50% dari seluruh
responden menyatakan bahwa mereka dalam bekerja sering tepat
wakty, di mana dengan datang tepat waktu tersebut adalah
menunjukkan bahwa karyawan harus patuh pada peraturan yang telah
disepakati bersama, jadi tidak ada alasan untuk datang terlambat,

e. Menghormati pimpinan

X2.5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid 3 7 23.3 233 23.3
4 18 60.0 60.0 33.3
5 5 16.7 16.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab

pertanyaan mengenai “Apakah anda selalu menghormati pimpinan
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anda, pada saat bekerja” di sini dapat dilihat bahwa 7 orang responden
atau 23,3% menjawab kadang-kadang, 18 orang responden atan 60%
menjawab sering dan 5 orang responden atau 16,7% menjawab selalu.
Berdasakan jawaban tersebut di atas dapat diindikasikan bahwa ada 23
orang responden atau 83,3% dari seluruh responden menyatakan bahwa
mereka dalam bekerja harus menghormati pada pimpinannya, di mana
seorang pimpinan adalah sebagai seorang yang mengangkat dan
memberhentikan karyawan, maka dalam hal ini sebagai pekerja harus
patuh dan menghormati pada pimpinan.

. Bekerja sesuai instruksi atasan

X2.6
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 3 5 16.7 16.7 16.7
4 15 50.0 50.0 66.7
5 10 333 333 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mgngenai “Apakah saudara pernah bekérja sesuai instruksi
yang diberikan atasan” dapat dilihat bahwa 5 orang responden atau
16,7% menjawab kaang-kadang, 15 orang responden atau 50%
menjawab sering dan 10 orang responden atau 33,3% menjawab selalu.
Berdasarkan jawaban tersebut di atas dapat diindikasikan bahwa ada 25
orang responden atau 83,3% dari seluruh responden menyatakan bahwa

mereka dalam bekerja memang seharusnya sesuai dengan instruksi dari
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atasan, karena atasan adalah sebagai pimpinan yang berwenang

memberikan instruksi kepada karyawannya.

a. Lama bekerja dalam sehari

3. Distribusi Jawaban Responden tentang Produktivitas Kerja

Y1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 11 36.7 36.7 36.7
4 4 13.3 13.3 50.0
5 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab

pertanyaan mengenai “Berapa jam saudara bekerja dalam 1 hari” dapat

dilihat bahwa ada 11 orang responden atau 36,7% menjawab 8 jam, ada

4 orang responden atau 13,3% menjawab 7,5 jam dan 15 orang

responden atau 30% menjawab 7 jam. Dari sini dapat diketahui bahwa

dari seluruh responden menyatakan bahwa mereka bekerja dalam

sehari adalah antara 7 - 7,5 jam. Di mana jam kerja ini biasanya dimulai

dari jam 8.00 sampai jam 12.00 kemudian istirahat 1 Jjam dan mulai

bekerja lagi jam 13.00 sampai jam 16.00. dengan demikian lama waktu

bekerja selama 7 jam tersebut adalah jam kerja yang sudah cukup dan

mampu menghasilkan produksitivitas kerja yang bagus.

b. Pasangan bata merah per m’/hari yang dapat dikerjakan dari

ketinggian 0,00 sampai dengan 1,25 m
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Y.2

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 1 3.3 3.3 3.3
4 12 40.0 40.0 433
5 17 §6.7 66.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Berapa m’ /pasangan bata merah dapat saudara
kerjakan pada ketinggian 0,00 m sampai dengan 1,25 m” Jawaban
responden adalah 1 orang responden atau 3,3% menjawab10-13 m?,
12 orang responden atau 40% menjawab 6-9 m’ dan 17 orang
responden atau 56,7% menjawab 0-5 m?. Di sini dapat diketahui
bahwa para pekerja dapat menyelesaikan pasangan bata merah pada

ketinggian 0,5 m? dan 6-9 m? dalam sehari.

c. berapa m%hari pasangan bata merah dapat diselesaikan pada

ketinggian 1,25 m sampai dengan 2,5 m

Y.3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valiid 2 1 3.3 33 33

3 2 6.7 6.7 10.0

4 14 46.7 46.7 56.7

5 13 43.3 43.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel frequensi di atas dapat untuk menjawab
pertanyaan mengenai Berapa mZ¥hari pasangan bata merah dapat
saudara kerjakan pada ketinggian 1,25 m sampai dengan 2,5 m”, di

sini jawaban responden adalah 1 orang responden atau 3,3%

39



menjawab lebih dari 10 m?, 2 orang responden atau 6,7% menjawab
8-10 m%, 14 orang responden atau 46,7% menjawab 4-7 m* dan 13
orang responden atau 43,3% mer_xjawab 0-3 m%. Berdasarkan jawaban
tersebut, dapat diketahui bahwa para pekerja dapat menyelesaikan
pasangan bata merah pada ketinggian 1,25 m sampai dengan 2,5 m
adalah sebanyak 14 orang responden atau 46,7% 4-7m? dan 13 orang
responden atau 43,3% 0-3 m>.

d. Pendidikan terakhir

Y4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 1 3.3 3.3 3.3
4 10 33.3 33.3 36.7
5 19 63.3 63.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Pendidikan terakhir saudara”. Ada seorang
responden atau 3,3% menjawab tamat SLTP, 10 orang responden atau
33,3% menjawab tamat SD dan 19 orang responden atau 63,3%
menjawab tidak tamat SD. Di sini dapat diketahui bahwa para
pekerja mempunyai pendidikan terakhir tidak tamat SD yakni
sebanyak 19 orang responden atau 63,3 dan 10 orang responden atau

33,3% tamat SD.
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e. Komposisi yang diterapkan di lapangan

Y5
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 2 6.7 6.7 6.7
4 18 60.0 60.0 66.7
5 10 33.3 333 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Bagaimana komposisi yang saudara terapkan
di lapangan” di sini ada 2 orang responden atau 6,7% menjawab 2
tukang + 2 pekerja, 18 orang responden atau 60% menjawab 1 tukang
+2 pekerja dan 10 orang responden atau 33,3% menjawab 1 tukang +
1 pekerja. Dari sini dapat diketahui bahwa para pekerja menerapkan
komposisi di lapangan adalah 18 orang responden mengatakan bahwa

mereka komposisi 1 tukang 2 pekerja, kemudian 10 orang responden

atau 33,3% mengatakan 1 tukang 1 pekerja

4. Distribusi Jawaban Responden tentang Motivasi Kerja pada Perumahan
Rimba Karya .

a. Kesempatan untuk maju

x1.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 15 50.0 $0.0 §50.0
4 14 48.7 48.7 96.7
5 1 3.3 33 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “apakah saudara pernah diberi kesempatan untuk
maju dalam segala hal oleh pimpinan” dapat dilihat bahwa ada 15 orang
atau 50% menjawab kadang-kadang, ada 14 orang responden atau
46,7% menjawab sering dan seorang responden atau 3,3% menjawab
selalu. Dari sini dapat diketahui bahwa 50% dari seluruh responden
menyatakan bahwa mereka sering diberi kesempatan untuk maju dalam
sgala hal oleh pimpinan mereka. Di sini dapat diindikasikan bahwa
dalam bekerja para pekerja tersebut tidak harus terikat oleh
peraturan-peraturan yang ada, mereka bahkan diberi kesempatan untuk
lebih maju dalam segala hal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
para karyawan tersebut merasa termotivasi Kkarena mendapat
kesempatan dari pimpinan untuk lebih maju.

b. Menggunakan alat-alat keselamatan dalam bekerja

X1.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 26 86.7 86.7 86.7
4 2 6.7 6.7 93.3
5 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas atas untuk
menjawab pertanyaan mengenai “Apakah saudara selalu menggunakan
alat-alat keselamatan kerja (helm, sepatu) pada saat bekerja” dapat
dilihat bahwaada 26 orang responden atau 86,7% yang menyatakan

kadang-kadang, 2 orang responden atau 6,7% menyatakan sering dan
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selalu. Dari sini dapat diketahui bahwa 86,7% dari seluruh responden
menyatakan bahwa mereka pernah menggunakan alat-alat keselamatan
kerja pada saat bekerja dalam arti kadang-kadang saja. Di sini dapat
diindikasikan bahwa dalam bekerja para pekerja kadang-kadang saja
menggunakan alat keselamatan dalam bekerja, karena untuk
melindungi atau menjaga dari hal-hal yang tidak diinginkan saat
bekerja.

c. Bekerja sama dengan teman sekerja

X1.3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 2 8.7 6.7 6.7
4 8 28.7 26.7 333
5 20 66.7 66.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas atas untuk
menjawab pertanyaan mengenai “Apakah saudara sering bekerja sama
dengan teman-teman anda” dapat dilihat bahwa ada 2 orang responden
atau 6,7% menyatakan kadang-kadang, 8 orang resbonden atau 26,7%
mengatakan sering dan 20 orang responden atau 66,7% menyatakan
selalu. Dari sini dapat diketahui bahwa 93.4% dari seluruh responden
menyatakan bahwa mereka sering bekerja sama dengan rekan-rekan
sekerja. Di sini dapat diindikasikan bahwa dalam bekerja para pekerja
memang harus bekerja sama antara satu pekerja dengan pekerja yang

lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa para karyawan memang

harus bekerja sama dengan teman-teman kerja demi untuk memperoleh
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hasil yang maksimal dan bagus; tanpa adanya kerjasama pekerjaan

akan sulit terselesaikan.

Pemberian tempat tinggal sementara oleh pimpinan

X1.5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

valid 2 3 10.0 10.0 10.0

3 25 83.3 83.3 93.3

4 1 3.3 3.3 96.7

5 1 3.3 33 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas atas untuk
menjawab pertanyaan mengenai “Apakah pimpinan pernah
memberikan tempat tinggal sementara pada saat anda bekerja” dapat
dilihat bahwa 3 orang responden atau 10% menjawab jarang, 25 orang
responden atau 83,3% menjawab kadang-kadang dan seorang
responden atau 3,3% menjawab sering dan seorang responden atau
3,3% menjawab selalu. Dari sini dapat diketahui bahwa ada 25 orang
responden atau 83,3% dari seluruh responden ﬁlenyatakan bahwa
mereka kadang-kadang diberi tempat tinggal sementara oleh pimpinan
pada saat bekerja. Di sini dapat diindikasikan bahwa dalam bekerja
para pekerja memperoleh fasilitas tempat tinggal sementara selama ia
bekerja oleh pimpinannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

para karyawan tersebut merasa termotivasi karena mendapat perhatian

dari pimpinan yakni diberikan tempat tinggal walaupun hanya



sementara waktu selama ia bekerja sama, namun hal ini adalah sebagai

motivasi untuk lebih giat dalam bekerja.

e. Mendapat bonus uang

X1.6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 3 10.0 10.0 10.0
2 5 16.7 18.7 26.7
3 22 73.3 73.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Apakah anda pernah mendapat bonus uang
setelah proyek selesai” dapat dilihat bahwa ada 3 orang responden atau
10% yang menjawab tidak pernah, 5 orang responden atau 16,7%
menjawab jarang, 22 orang responden atau 73,3% menjawab
kadang-kadang. Dari sini dapat diketahui bahwa ada 22 orang
responden atau 73,3% dari seluruh responden menyatakan bahwa
mereka pernah atau kadang-kaang diberi bonus berupa uang oleh
pimpinannya ketika proyek yang dikerjakannya tersebut selesai. Di sini
dapat diindikasikan bahwa dalam bekerja para pekerja mendapat bonus
berupa uang dari pimpinannya setelah proyek yang dikerjakannya
tersebut selesai. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa para
karyawan tersebut merasa termotivasi karena mendapat bonus berupa

uang dari pimpinan ketika proyek yang dikerjakannya tersebut selesai,
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f. Mendapat jamsostek selama bekerja

X1.7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 24 80.0 80.0 80.0
2 5 16.7 16.7 86.7
3 1 33 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab

pertanyaan mengenai “Apakah saudara pernah mendapat jamsostek

selama bekerja” dapat dilihat bahwa ada 24 orang responden atau 80%

yang menjawab tidak pernah, 5 orang responden atau 16,7% menjawab

jarang, 1 orang responden atau 3,3% menjawab kadang-kadang. Dari

jawaban responden tersebut dapat diketahui bahwa ada 9 orang

responden atau 30% dari seluruh responden menyatakan bahwa mereka

pernah memproleh jamsostek selama bekerja. Di sini dapat diartikan

bahwa Jamsostek kurang diperhatikan oleh pimpinén.

g Keterlambatan pembayaran

X2.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

valid 1 23 76.7 76.7 76.7

2 2 8.7 6.7 83.3

3 3 10.0 10.0 93.3

4 2 6.7 6.7 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab

pertanyaan  mengenai

“Apakah

saudara pernah mendapat
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keterlambatan pembayaran gaji” di sini dapat dilihat bahwa ada 23
orang responden atau 76,7% menjawab tidak pernah, 2 orang
responden atau 6,7% menyatakan jarang, 3 orang responden atau 10%
menyatakan kadang-kadang dan 2 orang responden atau 6,7%
menjawab sering. Dai jawaban responden ini dapat diketahui bahwa
ada 23 orang responden atau 76,7% dari seluruh responden menyatakan
bahwa mereka tidak pernah terlambat menerima bayaran. Di sini dapat
diindikasikan bahwa dalam menerima gaji kadang-kadang mereka
terlambat menerimanya. Di sini terlihat bahwa pimpinan kurang

memperhatikan karyawannya secara penuh.

5. Distribusi Jawaban Responden tentang Perilaku Pekerja pada Perumahan
Rimba Karya

a. Disiplin melakukan pekerjaan

X1.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid 3 3 10.0 10.0 10.0
4 12 40.0 40.0 50.0
5 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Apakah saudara sering disiplin dalam melakukan
pekerjaan” dapat dilihat bahwa ada 3 orang responden atau 10%

menyatakan kadang-kadang, kemudian 12 orang responden atau 40%
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menyatakan sering dan 15 orang responden atau 50% menyatakan selalu.
Dari sini dapat diketahui bahwa 50% dari seluruh responden menyatakan
bahwa mereka selalu disiplin dalam melakukan pekerjaan. Di sini dapat
diindikasikan bahwa dalam bekerja para pekerja tersebut harus bekerja
disiplin dalam artian tepat waktu, sesuai aturan dan lain-lain. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tingkat kedisiplinan dijadikan sebagai
motivasi dalam melakukan pekerjaan.

b. Bekerjasama dengan pimpinan

X2.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 2 6.7 6.7 6.7
4 3 10.0 10.0 18.7
5 25 83.3 83.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Apakah anda pernah bekerjasama dengan
pimpinan dalam menyelesaikan tugas/pekerjaan” di sini dapat dilihat
bahwa ada 2 orang responden atau 6,7% menjawab kadang-kadang, 3
orang responden atau 10% menjawab sering dan 25 orang responden
atau 83,3% menjawab selalu. Berdasarkan tabel dist-ibusi frequensi di
atas dapat dilihat bahwa 28 orang responden atau 93,3% dari seluruh
responden menyatakan bahwa mereka sering melakukan kerjasama
dengan pimpinan dalam menyelesaikan pekerjaan kantor. Di sini dapat
diindikasikan bahwa dalam bekerja para pekerja ternyata Jjuga bekerja

sama dengan seorang pimpinan. Dengan demikian dapat dikatakan
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bahwa para karyawan tersebut melakukan pekerjaan mereka tidak
hanya bekerjasama dengan sesama pekerja saja namun juga
mengadakan kerja sama dengan seorang pimpinan dalam

menyelesaikan pekerjaannya.

. Bekerja dalam kondisi lingkungan yang taik

X2.3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid 3 3 10.0 10.0 10.0
4 8 26.7 26.7 36.7
5 19 63.3 63.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Apakah anda selalu bekerja dalam kondisi
lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan” dari sini dapat dilihat
bahwa ada 3 orang responden atau 10% menjawab kadang-kadang, 8
orang responden atau 26,7% menjawab sering dan 19 orang responden
atau 63,3% menjawab selalu. Berdasarkan tabel distribusi frequensi di
atas dapat dilihat bahwa 27 orang responden atau 90% dari seluruh
responden menyatakan bahwa mereka dalam bekerja selalu bekerja
dalam kondisi lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan. Hal ini
didukung oleh suasana kerja yang nyaman, lingkungan kerja yang baik

dan adanya kebersamaan antara pekerja dan pimpinan
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d. Datang tepat waktu

X2.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 3 10.0 10.0 10.0
4 21 70.0 70.0 80.0
5 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Apakah anda datang selalu tepat waktu pada saat
mulai bekerja” dapat dilihat bahwa ada 3 orang responden atau 10%
menjawab kadang-kadang, 21 orang responden atau 70% menjawab
sering dan 6 orang responden atau 20% menjawab selalu. Berdasarkan
tabel distribusi frequensi di atas dapat dilihat bahwa 27 orang
responden atau 90% dari seluruh responden menyatakan bahwa mereka
dalam bekelja selalu tepat waktu, di mana dengan datang t=pat waktu
tersebut adalah menunjukkan bahwa karyawan harus patuh pada
peraturan yang telah disepakati bersama, jadi tidak ada alasan untuk
datang terlambat.

e. Menghormati pimpinan

X2.5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valiid 3 4 13.3 13.3 13.3
4 21 70.0 70.0 83.3
5 5 16.7 16.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Apakah anda selalu menghormati pimpinan
anda, pada saat bekerja” di sini dapat dilihat bahwa ada 4 orang
responden atau 13,3% menjawab kadang-kadang, 21 orang responden
atau 70% menjawab sering dan 5 orang responden atau 16,7%
menjawab selalu. Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas dapat
dilihat bahwa 26 orang responden atau 86,7% dari seluruh responden
menyatakan bahwa mereka dalam bekerja harus menghormati pada
pimpinannya, di mana seorang pimpinan adalah sebagai seorang yaﬁg
mengangkat dan memberhentikan karyawan, maka dalam hal ini

sebagai pekerja harus patuh dan menghormati pada pimpinan.

. Bekerja sesuai instruksi atasan
X2.8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 2 1 33 33 33
3 10 333 33.3 36.7
4 16 53.3 53.3 80.0
5 3 10.0 10.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Apakah saudara pernah bekerja sesuai instruksi
yang diberikan atasan” dapat dilihat bahwa ada seorang responden atan
3,3% menjawab jarang, 10 orang responden atau 33,3% menjawab
kadang-kadang, 16 orang responden atau 53,3% menjawab sering dan 3

orang responden atau 33,3% menjawab selalu. Berdasarkan tabel
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distribusi frequensi di atas dapat dilihat bahwa 19 orang responden atau
63,3% dari seluruh responden menyatakan bahwa mereka dalam
bekerja memang seharusnya sesuai dengan instruksi dari atasan, karena
atasan adalah sebagai pimpinan yang berwenang memberikan instruksi

kepada karyawannya.

6. Distribusi Jawaban Responden tentang Produktivitas Kerja pada
Perumahan Rimba Karya

a. Lama bekerja dalam sehari

Y1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 8 26.7 26.7 28.7
4 6 20.0 20.0 46.7
5 16 53.3 53.3 100.0
Total 30 100.0 1€0.0

Berdasarkan tabel distribusi frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Berapa jam saudara bekerja dalam 1 hari” dapat
dilihat bahwa ada 8 orang responden atau 26,7% men‘awab 8 jam, ada 6
orang responden atau 20% menjawab 7,5 jam dan 16 orang responden
atau!'53,3% menjawab 7 jam. Berdasarkan tabel distribusi frequensi di
atas dapat dilihat bahwa 22 orang responden atau 73,3% dari seluruh
responden menyatakan bahwa mereka bekerja dalam sehari adalah
antara 77,5 jam. Di mana jam kerja ini biasanya dimulai dari jam 8.00
sampai jam 12,00 kemudian istirahat 1 jam dan mulai bekerja lagi jam

13.00 sampai jam 16.00. dengan demikian lama waktu bekerja selama 7
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jam tersebut adalah jam kerja yang sudah cukup dan mampu

menghasilkan produksitivitas kerja yang bagus.

b. Pasangan bata merah per m¥hari yang dapat dikerjakan dari

ketinggian 0,00 sampai dengan 1,25 m

Y.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 1 33 3.3 3.3
4 7 23.3 23.3 26.7
5 22 73.3 733 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel frequensi di atas untuk menjawab
pertanyaan mengenai “Berapa m® /pasangan bata merah dapat saudara
kerjakan pada ketinggian 0,00 m sampai dengan 1,25 m” Jawzhan
responden adalah 1 orang responden atau 3,3% menjawab 10-13 m?, 7
orang responden atau 23,3% menjawab 6-9 m® dan 22 orang
responden atau 73,3% menjawab 0-5 m?. Berdasarkan tabel frequensi
di atas dapat diketahui bahwa para pekerja dapat menyelesaikan
pasangan bata merah pada ketinggian 0,5 m? dan 6-9 m® dalam sehari
ada 29 orang responden atau 96,6%.

c. berapa m%/hari pasangan bata merah dapat diselesaikan pada

ketinggian 1,25 m sampai dengan 2,5 m
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Y.3

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 3 1 3.3 3.3 3.3
4 9 30.0 30.0 33.3
5 20 66.7 66.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel frequensi di atas dapat untuk menjawab
pertanyaan mengenai Berapa m?/hari 1;asangan bata merah dapat
saudara kerjakan pada ketinggian 1,25 m sampai dengan 2,5 m”. di
sini jawaban responden adalah 1 orang responden atau 3,3%
menjawab lebih dari 10 m% 9 orang responden atau 30% menjawab
8-10 m’, 20 orang responden atau 66,7% menjawab 4-7 m* dan 13
orang respondén atau 43,3% menjawab 0-3 m’. Berdasarkan tabel
frequensi di atas dapat diketahui bahwa para pekerja dapat
menyelesaikan pasangan bata merah pada ketinggian 1,25 m sampai
dengan 2,5 m adalah sebanyak 20 orang responden atau 66,7%
menyatakan 0 -3m? dan 9 orang responden atau 30% adalah 4-70-3

2

m-,

d. Pendidikan terakhir

Y.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 8 28.7 26.7 26.7
§ 22 73.3 73.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel

frequensi di atas untuk menjawab

pertanyaan mengenai “Pendidikan terakhir saudara”. Ada 8 orang
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responden atau 26,7% menjawab tamat SD dan 22 orang responden

atau 73,3% menjawab tidak tamat SD. Berdasarkan tabel frequensi di

atas dapat diketahui bahwa para pekerja mempunyai pendidikan

terakhir tidak tamat SD yakni sebanyak 22 orang responden atau 73,3.

e. Komposisi yang diterapkan di lapangan

Y.§
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 18 60.0 80.0 60.0
5 12 . 400 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel

frequensi di atas untuk menjawab

pertanyaan mengenai “Bagaimana komposisi yang saudara terapkan

di lapangan” di sini ada 18 orang responden atau 60% menjawab 1

tukang + 2 peketja dan 12 orang responden atau 40% menjawab 1

tukang + 1 pekerja. Berdasarkan tabel frequensi di atas dapat

diketahui bahwa para pekerja menerapkan komposisi di lapangan

adalah 18 orang responden mengatakan bahwa mereka komposisi 1

tukang 2 pekerja, kemudian 12 orang responden atau 40%

mengatakan 1 tukang 1 pekerja.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Agar instrumen yang dipakai dalam penelitian ini dapat difungsikan dengan

baik, maka instrumen tersebut harus valid dan reliable. Bahwa instru.nen
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dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu menggukur apa yang

diingikan secara tepat.

4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan analisis untuk mengetahui apakah jumlah butir
pertanyaan atau item mampu mengungkapkan variabel yang diungkapkan.
Pengujian ini diukur dengan koefisien korelasi yang dibandingkan nilai tabel
korelasi product moment. Adapun hasil pengujian tersebut dengan taraf signifikan
0,05 (5%) dapat dipaparkan sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Perumahan Puri Permata

Jrem e S Thes T Reterangen
X1 055 B Ik E— i 7
X1.2 0.430 0.361 Valid
X1.3 0.389 0.361 Valid
X1.4 0.428 0.361 Valid
XL5 0.532 0.361 Valid
X1.6 0.402 0.361 Valid
X1.7 0.412 0.361 Valid
X2.1 0.611 0.361 Valid
X2.2 0.567 0.361 Valid
X2.3 0.463 0.361 Valid
X2.4 0.461 0.361 Valid
X2.5 0.389 0.361 Valid
X2.6 0.597 0.361 Valid
Yi 0.796 0.361 Valid
Y2 0.911 0.361 Valid
Y3 0.851 0.361 ' Valid
Y4 0.366 0.361 Valid
Ys 0.528 0.361 Valid

Sumber: Data primer diolah
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Melihat tabel tentang validitas data, dapat diketahui bahwa semua item
pada variabel adalah valid. Nilai dari perhitungan validitas dengan product moment
tersebut di atas dapat dikatakan valid apabila nilainya lebih besar dari rie di mana
r'une pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05%) dengan jumlah responden
sebanyak 30 orang adalah sebesar 0.361, maka datanya dinyatakan valid.

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Perumahan Rimba Karya

Joem e e

X[ osm o361

X12 0.476 0.361 Valid
X1.3 0.628 0.361 Valid
X14 0.489 0.361 Valid
X1.5 0.436 0.361 Valid
X1.6 0.567 0.361 Valid
X1.7 0.600 0.361 Valid
X2.1 0.416 0.361 Valid
X222 0.552 0.361 Valid
X2.3 0.457 0.361 Valid
X2.4 0.539 0.361 "} valid
X2.5 0.505 0.361 Valid
X2.6 0.427 0.361 Valid
Y1 0.660 0.361 Valid
Y2 0.779 0.361 Valid
Y3 0.799 0.361 Valid
Y4 0673 0.361 Valid
Ys 0.614 0.361 Valid

Sumber: Data primer diolah
Melihat tabel tentang validitas data, dapat diketahui bahwa semua item
pada variabel adalah valid. Nilai dari perhitungan validitas dengan product moment

tersebut di atas dapat dikatakan valid apabila nilainya lebih besar dari rye di mana
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rebe pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05%) dengan jumlah responden

sebanyak 30 orang adalah sebesar 0.361, maka datanya dinyatakan valid.

4.2.2 Uji Rebialibitas
Reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
pengukuran relatif konsisten apabila dilakukan pengukuran ulang. Dalam
penelitian ini teknik yang digunakan adalah coefisien alpha. Sedangkan kriteria
dari uji alpha 1m menurut Suharsimi Arikunto jika alpha di atas 0,6 (60%) maka
dianggap reliable atau layak. Dari hasil analisis perhitungan menunjukkan hasil
nilai alpha analisis adalah sebagai berikut:
1) Puri Permata
X, =0.635
X2=0.749
Y =0.601
2) Rimba Karya
X, =0.667
X2=0.686
Y =0.623
Berdasarkan hasil analisis perhitungan tersebut di atas yang berarti
bahwa di atas 60% sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

reliabel.
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4.2.3 Analisa Korelasi

a. Puri Permata

Uji korelasi ini adalah untuk mengetahui apakah motivasi kerja dan perilaku
pekerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Di mana nilai R adalah sebesar
0.815 sedangkan nilai R? (R-square) adalah sebesar 0.664. dalam hal ini korelasi
antara motivasi kerja dan perilaku pekerja terhadap produktivitas kerja adalah
sebesar 0.815 dan mempunyai hubungan sangat kuat terhadap produktivitas,

sedangkan sisanya adalah tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini seperti tampak

pada tabel berikut:
Tabel 4.3
Analisa Korelasi
Model Summary
Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .8152 .664 839 .592
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Rimba Karya

Uji korelasi ini adalah untuk mengetahui apakah motivasi kerja dan
perilaku pekerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Di mana nilai R
adalah sebesar 0.791 sedangkan nilai R? (R-square) adalah sebesar 0.625. dalam
hal ini korelasi antara motivasi kerja dan perilaku pekerja terhadap produktivitas
kerja adalah sebesar 0.791 dan mempunyai hubungan kuat terhadap produktivitas,
sedangkan sisanya adalah tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini seperti tampak
pada tabel berikut:
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Tabel 4.4

Analisa Korelasi Rimba Karya

Model Summary

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 7918 625 .598 729

a. Predictors: (Constant), X2, X1

4.2.4 Uji Regresi Linier Berganda

a. Perumahan Puri Permata

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis peroleh, maka data
tersebut selanjutmya diolah dengan menggunakan alat bantu komputer program
SPSS dan hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Analisa Regresi Puri Permata

Coefficients

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients

Mode! B Std. Error Beta t _Sig.

1 (Constant| 3.548 4.048 877 .388
X1 691 109 712 6.348 .000
X2 476 163 328 2.921 .007

a.Dependent Variable: Y

Dari hasil analisis diperoleh persamaan koefisien regresi linier sederhana
sebagai berikut:
Y =3.548 + 0.691X, + 0.476X,
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Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai beriknut:

- Konstanta (nilai a) sebesar 3.548 satuan, berarti tanpa ada moti\ asi
dan perilaku nilai dari produktivitas sebesar = 3.548 satuan m?

- by = 0.691 merupakan koefisien regresi variabel X; yang
menunjukkan apabila variabel Motivasi kerja meningkat sebesar 1
satuan maka variabel terikat (Y) produktivitas kerja akan
meningkat sebesar 0.691 satuan m’

b, = 0476 merupakan koefisien regresi variabel X, yang
menunjukkan apabila variabel perilaku pekerja meningkat sebesar

.1 satuan maka variabel terikat (Y) produktivitas kerja akan

'meningkat sebesar 0.476 m®

b. Perumahan Rimba Karya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis peroleh,
maka data tersebut selanjutnya diolah dengan menggunakan alat bantu
komputer program SPSS dan hasil perhitungannya dapat dilihat pada
tabel berikut: |
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Tabel 4.6
Hasil Analisa Regresi Rimba Karya

Coefficients

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant] 8.245 5.853 1.409 1470
X1 .828 A31 747 | - 6.339 .000
X2 541 .218 .293 2483 .020

a.Dependent Variable: Y

Dari hasil analisis diperoleh persamaan koefisien regresi linier
sederhana sebagai berikut: |
Y =8.245 +0.828X, + 0.541X,

.Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

- ‘ Konstanta (nilai a) sebesar 8.245 satuan, berarti tanpa ada motivasi
dan perilaku nilai dari produktivitas sebesar = 8.245 satuan m?

- b = 0828 merupakan koefisien regresi variabel X, yang
menunjukkan apabila variabel Motivasi kerja meningkat sebesar 1
satuan maka variabel terikat (Y) produktivitas kerja akan
meningkat sebesar 0.828 satuan m*

- bz = 0541 merupakan koefisien regresi variabel X, yang
menunjukkan apabila variabel perilaku pekerja meningkat sebesar
1 satuan maka variabel terikat (Y) produktivitas kerja akan

meningkat sebesar 0.541 satuan m>
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sesuai dengan permasalahan
yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa motivasi kerja dan perilaku pekerja berhubungan secara signifikan
(berwﬁ) terhadap produktivitas kerja. Dalam arti motivasi dan perilaku
yang diberikan oleh atasan terhadap pekerja tukang batﬁ tersebilt memiliki
arti atau berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.

2. Kontribusi motivasi kerja dan perilaku pekerja terhadap produktivitas kerja
adalah ditunjukkan dengan koefisien Regresi, yakni :

a. Perumahan Puri Permata

1) Nilai X; (motivasi) memiliki pengaruh sebesar 0.691 satuan m>
yang menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh
sebesar 69,1% terhadap produktivitas kerja (Y)

2) Nilai X, (perilaku pekerja) memiliki pengaruh sebesar 0.476
satuan m’ yang menunjukkan bahwa variabel perilaku pekerja
berpengaruh sebesar 47,6% terhadap produktivitas kerja (Y)

b. Perumahan Rimba Karya

1) Nilai X; (motivasi) memiliki pengaruh sebesar 0.828 satuan m?

yang menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh

sebesar 82,8% terhadap produktivitas kerja (Y)
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2) Nilai X, (perilaku pekerja) memiliki pengaruh sebesar 0.541
satuan m® yang menunjukkan bahwa variabel perilaku pekerja

berpengaruh sebesar 54,1% terhadap produktivitas kerja (Y)

S.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, sesuai dengan tujuan diadakannya
penelitian ini, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah variabel-variabel yang lain
dan memperbanyak pertanyaan di kuesioner yang mampu meningkatkan
Pengarul; Motivasi Kerja Dan Perilaku Pekerja Terhadap Produktivitas
kerja.

2. Dalam penelitian kedepannya tentang Pengaruh Motivasi Kerja Dan
Perilaku Pekerja Terhadap Produktivitas Kerja nantinya diusahakan lebih
memperluas dan memperbanyak tingkat atau kelompok pekerja seperti

tukang kayu, tukang besi yang belum ada dalam penelitian ini.
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